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E-mail: Pujon Kidul Village possesses rich cultural potential that supports
griselda.serena.2402526@student  jts development as a tourism village, particularly through the Cul-
s.um.ac.id tural Village in Tulungrejo Hamlet. To strengthen its cultural

identity while adapting to contemporary developments, this com-
munity service program created a dance work reflecting the vil-
lage’s local characteristics, cultural values, and tourism poten-
tial. The program aimed to produce a dance that functions as a
cultural identity, a medium for cultural preservation, an educa-
tional resource, and a promotional asset for cultural tourism. The
activity employed Robby Hidajat’s choreography creation
method, which includes cultural potential identification, concept
formulation, exploration, improvisation, choreography composi-
tion, evaluation, and refinement. The program resulted in
Gemilang Pujon Kidul, a five-minute welcoming dance portraying
the village’s agrarian life, natural beauty, and values of mutual
cooperation. The dance was disseminated through a workshop at
SMP Negeri 3 Pujon Satu Atap. The results demonstrate that cre-
ating dance works is an effective strategy for strengthening cul-
tural identity, preserving local traditions, and supporting the sus-
tainable development of Pujon Kidul as a cultural tourism village.

Keywords: cultural revitalization, local culture, dance creation

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam,
mulai dari bahasa, adat istiadat, hingga seni tradisional yang menjadi identitas setiap
daerah. Sebagai negara kepulauan dengan beragam suku bangsa, Indonesia memiliki
keanekaragaman budaya yang tidak hanya menjadi warisan bangsa, tetapi juga berperan
dalam memperkuat persatuan di tengah perbedaan (Djenap Zamilummi Polhaupessy et al.,
2025). Seni tradisional tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga menjadi
sarana pewarisan nilai-nilai budaya, sejarah, dan karakter masyarakat. Namun,
perkembangan globalisasi, modernisasi, serta perubahan gaya hidup masyarakat
menyebabkan eksistensi berbagai bentuk seni tradisional mengalami penurunan.
Berkurangnya minat generasi muda terhadap kesenian tradisional berimplikasi pada semakin
terbatasnya ruang pewarisan budaya, sehingga diperlukan berbagai upaya pelestarian yang
melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif. Fenomena tersebut diperkuat oleh
perkembangan teknologi yang mendorong generasi muda lebih berorientasi pada media sosial
dan gaya hidup digital sehingga perhatian terhadap nilai-nilai budaya lokal semakin menurun
(Ayu, 2023). Pelestarian seni tradisional menjadi salah satu strategi penting dalam
memperkuat identitas budaya lokal agar tetap lestari di tengah perubahan zaman.
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Salah satu pendekatan pelestarian budaya dilakukan melalui pengembangan desa
wisata berbasis budaya. Desa wisata merupakan konsep pengembangan wilayah yang tidak
hanya berorientasi pada sektor pariwisata, tetapi juga mengintegrasikan potensi alam,
masyarakat, dan keunikan budaya sebagai daya tarik utama. Melalui pengelolaan yang tepat,
desa wisata diharapkan mampu memberdayakan masyarakat lokal, meningkatkan
kesejahteraan, serta menjadi ruang pelestarian kearifan lokal melalui aktivitas seni dan
budaya yang berkelanjutan (Dewi & Musmini, 2023). Di Malang raya khususnya kota malang
satu satunya desa wisata berbasis edukasi berada di kampung Sanan yang dikenal sebagai
kampung pengolah tempe yang juga memiliki tarian khas yang dinamakan tari Oglek Tempe
(Pratamawati et al., 2022). Merujuk pada itu maka kegiatan UM BBM oleh mahasiswa
Universitan Negeri Malang yang menciptakan karya tari yang menjadi icon desa tersebut.
Desa Pujon Kidul, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang merupakan salah satu desa wisata
yang berhasil berkembang melalui pengelolaan potensi alam, pertanian, serta budaya
masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Desa Pujon Kidul memiliki beberapa
klaster wisata, salah satunya Kampung Budaya yang berada di Dusun Tulungrejo. Keberadaan
Kampung Budaya tersebut diharapkan menjadi pusat aktivitas kesenian sekaligus media
pelestarian budaya lokal yang mampu memperkuat identitas masyarakat desa.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya revitalisasi budaya sebagai langkah
untuk memperkuat peran Kampung Budaya dalam mendukung identitas Desa Pujon Kidul
sebagai desa wisata berbasis budaya. Revitalisasi dalam konteks ini tidak dimaknai sebagai
membangun budaya baru, melainkan menguatkan, mengembangkan, dan mengaktualisasikan
kembali potensi budaya yang telah dimiliki agar tetap relevan, berkelanjutan, serta mampu
menjadi representasi karakter khas Desa Pujon Kidul (Achmad et al., 2025). Salah satu
bentuk revitalisasi tersebut diwujudkan melalui penciptaan karya tari Gemilang Pujon Kidul
yang mengangkat potensi lokal, nilai kehidupan masyarakat, dan semangat gotong royong
sebagai identitas budaya desa.

Revitalisasi budaya dilakukan untuk memperkuat identitas budaya Desa Pujon Kidul
melalui pengembangan karya seni yang merepresentasikan karakter, potensi, dan nilai-nilai
lokal masyarakat. Dalam perspektif antropologi budaya, revitalisasi seni tradisi dipahami
sebagai proses menghidupkan kembali praktik-praktik kultural agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman tanpa menghilangkan esensi budaya (Falah et al., 2025). Melalui
penciptaan karya tari Gemilang Pujon Kidul, kegiatan ini bertujuan menghadirkan sebuah
identitas budaya yang dapat dimanfaatkan sebagai media pelestarian seni, sarana edukasi
bagi masyarakat, serta pendukung berbagai kegiatan budaya dan pariwisata di Desa Pujon
Kidul. Dengan demikian, revitalisasi tidak hanya berorientasi pada pelestarian budaya, tetapi
juga pada penguatan citra Desa Pujon Kidul sebagai desa wisata berbasis budaya yang
berkelanjutan.

Pengabdian ini berfokus pada revitalisasi budaya Desa Pujon Kidul melalui penciptaan
karya tari Gemilang Pujon Kidul sebagai representasi identitas budaya lokal. Kegiatan ini
diharapkan menghasilkan sebuah karya tari yang mampu memperkuat identitas budaya desa,
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap seni tradisional, serta menjadi media
pelestarian budaya yang mendukung pengembangan Desa Pujon Kidul sebagai desa wisata
berbasis budaya secara berkelanjutan.

Metode

Metode yang digunakan adalah metode koreografi yang mengacu pada Robby Hidajat
dalam buku Koreografi & Kreativitas: Praktikum Mencipta Tari dan Proses Kreatif (Hidajat,
2025). Metode ini menempatkan proses kreatif sebagai tahapan utama dalam menghasilkan
karya tari yang berlandaskan pada kajian potensi budaya, pengembangan gagasan, dan
penyusunan bentuk pertunjukan secara sistematis. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di
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Kampung Budaya Dusun Tulungrejo, Desa Pujon Kidul, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang.
Mitra kegiatan meliputi Pemerintah Desa Pujon Kidul, pengelola Kampung Budaya, Dosen
Pembimping Lapangan, pelaku seni, dan para siswa SMP Negeri 3 Pujon Satu Atap yang ikut
serta dalam workshop karya tari Gemilang Pujon Kidul.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi potensi budaya Desa Pujon Kidul melalui
observasi lapangan dan diskusi bersama pemerintah desa, tokoh masyarakat, serta pelaku
seni. Tahap ini bertujuan memperoleh informasi mengenai karakter desa, nilai budaya, ke-
hidupan masyarakat, dan potensi lokal yang dapat dijadikan sumber ide penciptaan tari.Se-
lanjutnya dilakukan perumusan konsep karya, meliputi penentuan tema, pesan, bentuk pen-
yajian, karakter gerak, tata musik, tata busana, tata rias, serta properti yang disesuaikan
dengan identitas budaya Desa Pujon Kidul. Konsep tersebut menjadi acuan dalam proses
pengembangan koreografi.Tahap berikutnya adalah proses penciptaan koreografi, yang meli-
puti eksplorasi gerak berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas masyarakat, improvi-
sasi sebagai proses pengembangan variasi gerak, penyusunan komposisi tari, evaluasi, dan
penyempurnaan karya hingga terbentuk tari Gemilang Pujon Kidul yang utuh.Karya tari yang
telah disusun kemudian diimplementasikan melalui proses latihan bersama peserta, penyem-
purnaan penyajian, dan pementasan sebagai bentuk apresiasi sekaligus media penguatan
identitas budaya Desa Pujon Kidul.

Secara umum Gambaran metode pelaksanaan sebagai berikut:

Pembuatan Judul
“Gemilang Pujon
Kidul”

Idestifikasi Potensi

Penciptaan Karya Tari

Desa

Publikasi Karya Tari

P T « Evaluasi « Improvisasi Gerak

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Hasil
Pembahasan

Kegiatan pengabdian menghasilkan sebuah karya tari berjudul Gemilang Pujon Kidul
sebagai representasi identitas budaya Desa Pujon Kidul. Penciptaan karya tari diawali dengan
proses identifikasi potensi desa melalui observasi terhadap kondisi lingkungan, aktivitas
masyarakat, serta karakteristik Desa Pujon Kidul sebagai desa wisata. Hasil observasi
menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat yang didominasi oleh sektor pertanian, suasana
pegunungan yang asri, serta budaya gotong royong menjadi potensi utama yang dapat
diangkat sebagai sumber ide penciptaan tari. Proses penciptaan koreografi berangkat dari
proses kreatif yang diawali dengan penggalian gagasan, kemudian dikembangkan menjadi
bentuk gerak yang memiliki makna sesuai dengan tema yang diangkat (Nursyam et al., 2023)

Konsep karya Gemilang Pujon Kidul dikembangkan dengan mengangkat kehidupan
masyarakat Desa Pujon Kidul yang hidup berdampingan dengan alam serta menjunjung tinggi
nilai kebersamaan. Karya ini dirancang sebagai tari penyambutan yang tidak hanya berfungsi
sebagai sajian pertunjukan, tetapi juga sebagai media pelestarian budaya dan representasi
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identitas desa. Nilai-nilai lokal diwujudkan melalui pengembangan ragam gerak, komposisi
tari, musik, tata rias dan busana, serta pola lantai yang disusun secara terpadu sehingga
menghasilkan pertunjukan yang komunikatif dan mudah dipahami oleh masyarakat maupun
wisatawan (Farhaeni & Martini, 2023). Di antara unsur-unsur tersebut, ragam gerak menjadi
elemen utama yang merepresentasikan identitas budaya Desa Pujon Kidul karena gerak
mampu memvisualisasikan aktivitas masyarakat, potensi alam, serta nilai-nilai sosial yang
hidup di tengah masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan ragam gerak tidak hanya
mempertimbangkan aspek estetika, tetapi juga diarahkan untuk menghadirkan simbol-
simbol budaya yang mudah dikenali sehingga karya tari Gemilang Pujon Kidul dapat menjadi
media revitalisasi dan penguatan identitas budaya desa.

Konsep karya tari diwujudkan melalui pengembangan ragam gerak yang bersumber dari
aktivitas masyarakat, potensi alam, dan nilai-nilai budaya Desa Pujon Kidul. Setiap ragam
gerak dikembangkan tidak hanya untuk memenuhi aspek estetika pertunjukan, tetapi juga
mengandung makna simbolis yang merepresentasikan karakter masyarakat, kehidupan
agraris, serta semangat gotong royong sebagai identitas budaya Desa Pujon Kidul. Oleh
karena itu, setiap gerak memiliki fungsi naratif dalam membangun alur cerita sekaligus
memperkuat pesan yang ingin disampaikan melalui karya tari Gemilang Pujon Kidul.

Dalam proses penciptaan karya tari, olah tubuh yang didukung oleh penguasaan wiraga,
wirama, dan wirasa merupakan unsur esensial yang menjadi landasan utama dalam
membangun kualitas artistik dan penyampaian makna karya (Setyowati et al., 2026). Proses
penciptaan gerak pada karya tari Gemilang Pujon Kidul mengedepankan olah rasa sebagai
bagian dari proses eksplorasi. Olah rasa dilakukan dengan menyatukan pikiran dan perasaan
terhadap kehidupan masyarakat Desa Pujon Kidul sehingga setiap gerak yang lahir tidak
hanya berorientasi pada bentuk, tetapi juga mengandung makna yang sesuai dengan konsep
karya(Karti & Prasetyorini, 2025). Pada tahap ini, koreografer dan penari membangun
kepekaan terhadap nilai-nilai religius, gotong royong, kebersamaan, serta kecintaan
terhadap potensi alam dan budaya desa. Penghayatan tersebut kemudian diwujudkan
melalui eksplorasi gerak yang merepresentasikan aktivitas dan karakter masyarakat. Setelah
proses olah rasa berlangsung, dilakukan refleksi terhadap pengalaman yang diperoleh selama
eksplorasi untuk menemukan bentuk gerak yang paling sesuai dengan gagasan karya. Hasil
refleksi tersebut menjadi inspirasi dalam menyusun motif gerak, dinamika, dan struktur
koreografi sehingga setiap rangkaian gerak memiliki keterkaitan yang utuh dengan pesan
yang ingin disampaikan dalam karya tari Gemilang Pujon Kidul.

Secara struktur penyajian, Karya tari Gemilang Pujon Kidul disusun ke dalam tiga
bagian, yaitu pembuka, inti, dan penutup yang terdiri atas lima adegan dalam durasi waktu
5 menit. Dalam karya tari, struktur penyajian berfungsi sebagai landasan untuk membangun
alur cerita yang mampu menghubungkan setiap adegan secara logis dan komunikatif kepada
penonton (Wibowo et al., 2023). Karya tari Gemilang Pujon Kidul disusun ke dalam tiga
bagian, yaitu pembuka, inti, dan penutup yang terdiri atas lima adegan. Bagian pembuka
meliputi adegan pertama yang menggambarkan suasana pagi di Desa Pujon Kidul ketika
masyarakat bersiap memulai aktivitas sehari-hari dengan penuh semangat serta adegan
kedua yang menampilkan gerak sembahan sebagai simbol ungkapan rasa syukur dan doa
kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum memulai pekerjaan. Bagian inti terdiri atas adegan
ketiga yang menggambarkan interaksi sosial masyarakat yang saling menyapa, hidup rukun,
serta menjunjung tinggi nilai gotong royong, kebersamaan, dan keharmonisan sebagai
identitas masyarakat Desa Pujon Kidul, kemudian dilanjutkan dengan adegan keempat yang
memperlihatkan aktivitas masyarakat dalam memberdayakan potensi desa melalui sektor
pertanian, peternakan, dan pemanfaatan kekayaan alam dengan penuh semangat dan
sukacita. Bagian penutup terdiri atas adegan kelima yang menghadirkan seluruh penari
berjalan beriringan sebagai simbol persatuan, keharmonisan, dan kebanggaan masyarakat
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terhadap Desa Pujon Kidul, sekaligus merepresentasikan harapan akan desa yang terus
berkembang, maju, dan sejahtera dengan tetap menjaga nilai-nilai budaya yang dimiliki.

Tabel 1. Ragam Gerak Tari Gemilang Pujon Kidul

Bagian | Adegan | Ragam Foto Sombolis
Gerak
Pembuka | 1 Jengkelak

Suasana semangat
untuk bersiap
mengawali  aktifitas
sehari-hari

2 Sembahan Mengandung  pesan
bahwa setiap
mengawali  kegiatan
sehari-hari untuk tidak
lupa dengan memuji
Syukur dan memohon
doa kepada “Sang
Hyang Widhi”
Interaksi sosial
masyarakat yang saling
menyapa dan hidup
dalam suasana yang
harmonis nilai gotong
rovong, kebersamaan,
dan kerukunan sebagai
identitas sosial
Bersama-sama
memberdayakan
potensi desa dari segi
pertanian, peternakan
dan alam yang asri
dengan riang gembira

Inti 3 Gathuk
Kapethuk

4 Sigrak
Bungah

Berjalan  beriringan
dengan riang
menggapai suka cita
yang harmonis

Penutup |5 Lumampah
Rinengga

Garap musik pada karya tari Gemilang Pujon Kidul disusun dengan konsep hybrid, yaitu
memadukan instrumen gamelan sebagai identitas musik tradisional dengan instrumen mod-
ern seperti string section, woodwind, saksofon, trompet, bar chime, dan instrumen pen-
dukung lainnya. Proses produksi musik dilakukan melalui kombinasi rekaman langsung (live
recording) dan penggunaan Virtual Studio Technology (VST) sebagai upaya menghasilkan
kualitas musikal yang optimal dengan tetap mempertimbangkan efisiensi waktu produksi
(Zaki et al., 2024). Meskipun memanfaatkan teknologi digital, garap musik tetap memper-
tahankan karakter musikal tradisi melalui penggunaan pathet, pola kendangan , serta garap
ricikan yang mengacu pada kaidah karawitan yang mengerucut pada daerah Malang.
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Struktur musik disusun mengikuti alur dramatik karya tari. Bagian pembuka diawali
dengan suasana pagi yang tenang melalui sajian sendhon untuk menggambarkan kehidupan
masyarakat Desa Pujon Kidul yang memulai aktifitas sehari-harinya saat terbitnya fajar.
Setelah menggambarkan aktifitas warga desa, ragam tari selanjutnya adalah “sembah” yang
dipertegas oleh lirik dalam iringan yang mengandung makna selaras dengan ragam tarian.
Selanjutnya musik berkembang mengikuti dinamika setiap adegan, mulai dari suasana
kebersamaan masyarakat, aktivitas pertanian, hingga semangat gotong royong yang
ditampilkan melalui tempo dan intensitas musikal yang semakin meningkat. Pada bagian
akhir, musik mencapai klimaks sebagai simbol kebanggaan terhadap Desa Pujon Kidul yang
ditampilkan melalui perpaduan unsur tradisional dan modern secara harmonis. Keseluruhan
garap musik dirancang untuk memperkuat ekspresi tari sekaligus membangun identitas
musikal yang mendukung representasi budaya Desa Pujon Kidul.

Sebagai bentuk implementasi dan diseminasi hasil pengabdian, karya tari Gemilang
Pujon Kidul diperkenalkan melalui workshop di SMP Negeri 3 Pujon Satu Atap. Workshop ini
bertujuan mengenalkan karya tari kepada siswa sekaligus memberikan pemahaman
mengenai proses penciptaan, nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya, serta
pentingnya pelestarian budaya lokal. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pengalaman
langsung dalam mengenal karya tari yang lahir dari potensi daerahnya sehingga diharapkan
dapat meningkatkan apresiasi dan rasa memiliki terhadap budaya lokal sejak usia dini.

Kegiatan workshop juga menjadi media penyebarluasan hasil pengabdian kepada
masyarakat. Antusiasme siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa karya tari Gemilang Pu-
jon Kidul dapat diterima sebagai media edukasi budaya sekaligus sarana untuk mengenalkan
identitas Desa Pujon Kidul kepada generasi muda. Hal ini sejalan dengan konsep revitalisasi
budaya yang menekankan pentingnya menghidupkan kembali praktik-praktik budaya melalui
keterlibatan masyarakat agar tetap relevan tanpa kehilangan nilai-nilai lokal yang dimili-
kinya (Aditya, 2024).

Dengan demikian, penciptaan karya tari Gemilang Pujon Kidul tidak hanya
menghasilkan sebuah karya seni, tetapi juga menjadi media penguatan identitas budaya,
edukasi, dan promosi Desa Pujon Kidul sebagai desa wisata berbasis budaya.Hasil pelatihan
ditampilkan dalam sebuah pergelaran sebagai bentuk apresiasi terhadap peserta sekaligus
media publikasi karya tari Gemilang Pujon Kidul kepada masyarakat. Selain menjadi aset
budaya desa, karya tari ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam kegiatan penyambutan
tamu, festival budaya, maupun promosi desa wisata sehingga keberadaannya mampu men-
dukung pelestarian budaya lokal secara berkelanjutan (Suprihatin et al., 2025). Temuan ini
memperlihatkan bahwa penciptaan karya seni yang melibatkan masyarakat tidak hanya
menghasilkan sebuah produk budaya, tetapi juga memperkuat partisipasi masyarakat dalam
menjaga dan mengembangkan identitas budaya daerah.

Berikut hasil publikasi karya tari:

https://youtu.be/e1Ubtlev3Ag?si=syWyRVBJwtxslgfX
Gambar 2. Tautan Youtube Karya Tari Gemilang Pujon Kidul
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian melalui penciptaan karya tari Gemilang Pujon Kidul berhasil
menghasilkan sebuah karya tari penyambutan yang merepresentasikan potensi alam,
kehidupan masyarakat agraris, serta nilai-nilai gotong royong sebagai identitas budaya Desa
Pujon Kidul. Proses penciptaan yang mengacu pada metode penciptaan koreografi (Hidajat,
2025) memungkinkan pengembangan karya secara sistematis, mulai dari identifikasi potensi
budaya, perumusan konsep, eksplorasi dan improvisasi gerak, penyusunan komposisi tari,
hingga penyempurnaan karya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa potensi budaya lokal dapat
diolah menjadi karya seni yang komunikatif, memiliki nilai estetis, serta relevan sebagai
media representasi budaya desa.

Karya tari Gemilang Pujon Kidul tidak hanya berfungsi sebagai sajian pertunjukan, tetapi
juga menjadi media revitalisasi budaya melalui penguatan identitas lokal. Hal tersebut
diwujudkan melalui pengembangan ragam gerak yang merepresentasikan kehidupan
masyarakat, garap musik hybrid yang memadukan unsur tradisional dan modern, serta
penyajian karya yang mengangkat karakter khas Desa Pujon Kidul. Selain itu, pelaksanaan
workshop di SMP Negeri 3 Pujon Satu Atap menjadi bentuk diseminasi hasil pengabdian yang
mampu meningkatkan apresiasi generasi muda terhadap seni dan budaya lokal. Dengan
demikian, karya tari Gemilang Pujon Kidul diharapkan dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan sebagai aset budaya desa, media edukasi, sarana promosi pariwisata, serta
pendukung penguatan identitas Desa Pujon Kidul sebagai desa wisata berbasis budaya.
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